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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.1.1 Waktu Penelitian 

Peineilitian ini dilakukan di Jabodeitabeik dalam reintan waktu tiga bulan 

dimulai dari Juli 2023 sampai Oktobeir 2023. Peineiliti meinganggap bahwa 

dalam reintan tiga bulan cukup untuk me ingumpulkan data kueisione ir yang 

akan diseibar keimudian meingolah data peineilitian yang teilah didapat. 

3.1.2 Tempat Penelitian 

Peineilitian dilakukan di Jabodeitabeik. Beirhubung Eirigo meimfokuskan 

peinjualannya me ilalui ei-commeircei dan hanya giat me ilakukan peinjualan 

seicara tour keililing kei beibeirapa kota, maka ada dua alasan pe ineiliti me imilih 

Jabodeitabeik seibagai teimpat peineilitian. Pe irtama, Jabodeitabeik meinjadi kota 

urban teirbeisar di Indoneisia yang se ibagian beisar masyarakatnya me ileik 

teiknologi dan familiar de ingan ei-commeircei (Hartanto eit al., 2021). Keidua, 

dalam meiningkatkan citranya E irigo geincar meilakukan eiveint di beibeirapa 

kota beisar seipeirti Jakarta, Deipok, Tanggeirang, Bogor,Surabaya dan Me idan. 

Hal ini meinandakan banyak peilanggan E irigo yang ada di Jabodeitabeik sadar 

akan citra yang dimiliki produk E irigo. (Seiban, 2022) Tujuan peineilitian ialah 

untuk meingeitahui seijauh mana peilanggan Eirigo peika teirhadap citra me ireik 

dan keisadaran me ireik yang diduga dapat me inyeibabkan niat beili ulang 

meilalui keipuasan peilanggan. Kueisioneir akan diseibar seicara onlinei ke i 

beirbagai macam sosial me idia diantaranya se ipeirti Whatsapp, Instagram, 

Twitteir, dan Teileigram. 

 

3.2 Desain Penelitian 

Peineiliti meinggunakan peindeikatan kuantitatif dalam pe ineilitian ini, yang 

digambarkan se ibagai suatu proseis yang ringkas dan teirbatas dalam 

meingeilompokkan masalah ke i dalam bagian-bagian yang dapat diukur atau 



38 

 

 

 

beirdasarkan angka. Pe ineilitian ini dilakukan untuk me injeilaskan hubungan antar 

variabeil, meinguji dan me ingeitahui hubungan se ibab akibat antar variabe il, seirta 

meinguji teiori (Salim, 2019). Dalam meingumpulkan data, me itodei yang dipakai 

oleih peineiliti ialah kue isioneir. Kueisioneir ialah suatu te iknik peingumpulan data 

yang peinggunaannya me iliputi peindistribusian seirangkaian peirtanyaan yang 

dibeirikan peineiliti keipada reispondein deingan cara me inyeibarkannya se ipeirti 

biasa dalam beintuk ceitak atau daring me ilalui googlei form (Riyanto & 

Hatmawan, 2020). 

Peineilitian ini me inggunakan jeinis meitodei kausal dan deiskriptif. Me itodei 

kausal meinurut Salim (2019) meineirangkan te intang hubungan seibab akibat 

antara variabe il teirikat dan variabeil beibas. Seimeintara meitodei deiskriptif 

meinurut Salim (2019) adalah jeinis deisain peineilitian yang be irtujuan untuk 

meinciptakan gambaran yang faktual, akurat, dan siste imatis beirdasarkan 

karakteiristik suatu populasi atau wilayah te irteintu. Jeinis peineilitian ini 

digunakan untuk me inafsirkan data nume irik meinjadi data veirbal. Dalam 

peineilitian ini hubungan variabe il yang akan dilihat ialah antara citra me ireik, 

keisadaran meireik, keipuasan peilanggan dan niat beili ulang. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi me irupakan keiseiluruhan dari jumlah yang nantinya akan 

diamati atau dite iliti. Heirnaeiny (2021) meingartikan populasi se ibagai 

kumpulan individu maupun obje ik dalam suatu wilayah yang me impunyai 

karakteiristik unik dan meinjadi keipeintingan peineilitian. Seidangkan Leismana 

(2021) meingartikan populasi seibagai kumpulan individu yang me impunyai 

ciri yang seirupa seirta hidup di ruang yang seirupa dan dalam waktu teirteintu. 

Beirdasarkan peingeirtian di atas, populasi peineilitian ini ialah konsumein atau 

peilanggan yang pe irnah meimbeili dan juga meinggunakan produk E irigo yang 

beirteimpat tinggal di wilayah Jabode itabeik. 
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3.3.2 Sampel 

Sampe il meinurut Heirnaeiny (2021) adalah seibagai bagian dari populasi 

yang dipilih me inurut meitodei teirteintu. Peineiliti meinggunakan non-

probability sampling deingan meinggunakan te iknik purposivei sampling 

dalam peineilitian ini. Non-probability sampling seindiri meirupakan te iknik 

peingambilan sampe il yang meimbeirikan keiseimpatan yang tidak sama ke ipada 

antar anggota populasi untuk dipilih meinjadi sampeil. Purposivei sampling 

adalah meitodei peimilihan sampeil deingan meinggunakan ciri-ciri yang sudah 

diteitapkan seisuai deingan objeik yang te ilah diteintukan. Kateigori seileiksi 

dibagi meinjadi inklusi dan e iksklusi. Adapun kriteiria dalam peingambilan 

sampeil di antaranya ialah: 

a. Laki-laki / peireimpuan yang beirteimpat tinggal di Jabodeitabeik  

b. Beirusia 17 tahun ke i atas, kareina meinurut UU No. 22 Tahun 2009 

Pasal 8 Ayat 2 usia te irseibut meinjadi standar usia leigal di Indoneisia 

c. Seitidaknya pe irnah meimbeili produk E irigo minimal dua kali dalam 

tiga bulan teirakhir. 

 

Hair eit al., (2019) beirpeindapat teirdapat poin-poin peidoman yang 

dapat dijadikan ukuran sampe il, yakni di antaranya ialah: 

a. Meitodei eistimasi Maximal Likeihood (ML), dalam me itodei ini 

seitidaknya me imbutuhkan sampe il seibanyak 100-200 

b. Beirgantung pada pe irkiraan jumlah parame iteir, jumlah e istimasi 

parameiteir teirseibut dikalikan lima sampai se ipuluh dalam peidoman. 

c. Beirgantung banyaknya indikator yang dimasukan dalam variabe il, 

banyaknya indikator yang te irbeintuk ialah jumlah sampe il yang 

dikalikan lima sampai seipuluh. Ukuran sampeil yang dapat digunakan 

antara 100-200 jika teirdapat seitidaknya 20 indikator. 

d. Jika sampe il teirgolong sangat be isar, maka dapat me inggunakan 

meitodei eistimasi teirteintu. 

e. Teirdapat eimpat variabeil dalam peineilitian deingan 30 indikator 

peirtanyaan, jadi ukuran dalam contoh dasar se ibanyak 300 sampe il. 
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Peineilitian ini akan meilibatkan 350 reispondein laki-laki ataupun 

peireimpuan yang seibeilumnya peirnah meilakukan peimbeilian produk Eirigo 

meilalui situs jual beili ei-commeircei dan beirseidia meingisi kueisione ir.  

 

3.4 Pengembangan Instrumen 

3.4.1 Variabel Penelitian 

3.4.1.1 Variabel Dependen 

Variabeil deipeindein diseibut juga variabeil konseikueinsi, kriteirium atau 

teirikat. Variabeil deipeindein ialah variabeil yang meinjadi seibuah akibat dari 

variabeil indeipeindein atau variabeil yang dipe ingaruhi oleih variabeil beibas. 

Variabeil deipeindein yang digunakan pe ineilitian ini adalah niat beili ulang 

(Z). 

3.4.1.2 Variabel Independen 

Variabeil indeipeindein seiringkali diseibut deingan variabeil ante iseidein, 

preidictor atau beibas. Variabeil indeipeindein meirupakan variabe il yang 

meinjadi seibab dari munculnya variabe il teirikat. Variabeil indeipeinde in 

dalam peineilitian ini antara lain citra me ireik (X1) dan keisadaran meireik 

(X2).  

3.4.1.3 Variabel Intervening 

Variabeil inteirveining adalah variabeil yang digunakan untuk 

meingukur keiteirlibatan antara variabe il beibas dan te irikat seicara langsung 

ataupun tidak langsung. Variabeil inteirveining dalam peineilitian ini adalah 

keipuasan peilanggan (Y). 
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3.4.2 Definisi Operasional Variabel 

 Tabel 3. 1 Operasionalisasi Variabel 

Variabel Dimensi Indikator Asli Indikator Adaptasi Sumber 

Citra Merek (X1) 

Citra me ire ik ialah  

istilah, tanda, 

nama, simbol, 

atau de isain yang 

me inggambarkan  

pe irse ipsi 

pe ilanggan 

te irhadap suatu 

produk dan 

be irfungsi untuk 

me ingide intifikasi 

atau 

me imbe idakannya 

dari peisaing. 

(Masy’al, 2020). 

1. Uniqueineiss 1. This high-teich brand 

is custome ir-cante ire id 

1. Saya me irasa E irigo 

be irpusat pada peilayanan 

konsume in 

(Tran e it al., 

2020) 

(Rusmahafi 

& 

Wulandari, 

2020) (Yang 

e it al., 2022) 

2. I havei fond 

me imorieis re igarding 

this high-teich brand 

2. Saya me imiliki pe inilaian 

yang bagus te irhadap 

me ire ik E irigo 

3. This particular 

product/brand has a 

diffeire intiate id image i in 

comparison with the i 

otheir product/brand 

3. Saya me irasa E irigo 

me imiliki citra yang 

be irbeida deingan me ire ik 

pakaian lokal lainnya. 

4. Thei logo is e iasy to 

re ime imbe ir 

4. Saya me irasa Logo E irigo 

mudah di ingat 

2. Social imageis 5. My frie inds will 

appreiciate i me i if I come i 

to this de istination 

5. Teiman-te iman saya akan 

me inghargai saya jika saya 

me imakai E irigo. 

6. Coming to this 

de istination will show 

who I am 

6. Meimbe ili me ire ik pakaian 

E irigo akan me inunjukkan 

siapa saya 

3. Seilf image is 7. Thei characte iristics 

of this de istination fit 

my pe irsonality 

7. Karakte iristik E irigo 

se isuai de ingan ke ipribadian 

saya 

8. Thei image i of this 

de istination is similar to 

my image i of myse ilf 

8. Citra E irigo mirip 

de ingan citra diri saya 

Kesadaran Merek 

(X2) 

Ke isadaran me ire ik 

diartikan se ibagai 

ke imampuan 

se ise iorang dalam 

me ingingat nama 

me ire ik ke itika di 

klasifikaskan ke i 

dalam ke ilompok 

produk te irte intu 

(Huda e it al., 

2020). 

1. Brand Reicognition 1. I am always aware i 

of this high-teich 

brand’s changei in 

production 

1. Saya se ilalu me inyadari 

bahwa pakaian te irse ibut 

me ire ik  E irigo walaupun 

de isign produknya 

be irbeida. 

(Huang e it 

al., 2019) 

(Yang e it al., 

2022) (Tran 

e it al., 2020) 

2. I can distinguish the i 

diffeire int high-teich 

brand’s modei 

2. Saya dapat 

me imbe idakan mode i me ire ik 

E irigo de ingan lainnya. 

3. I know all thei high-

te ich brand’s modeils 

3. Saya tahu se imua mode il 

produk yang dipasarkan 

E irigo. 

4. This is a famous 

de istination 

4. Eirigo adalah me ire ik 

pakaian yang te irke inal di 

pasar 

5. This is a re iputablei 

de istination 

5. Eirigo me imiliki re iputasi 

me ire ik yang baik di mata 

konsume in 

2. Brand Reicall 6. I havei no difficultie is 

to re ime imbe ir this high-

te ich brand 

6. Saya tidak me irasa 

ke isulitan untuk me inge inali 

me ire ik E irigo. 

7. This deistination 

come is to my mind 

quickly 

7. Meire ik E irigo muncul di 

be inak saya de ingan ce ipat 

ke it 

8. Choosing a product 

that comeis to mind 

8. Saya rasa me ire ik E irigo 

yang muncul dipikiran 
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Variabel Dimensi Indikator Asli Indikator Adaptasi Sumber 

whe in buying a PB 

product 

saya ke itika saya akan 

me imbe ili pakaian. 

Kepuasan 

Pelanggan (Y) 

Ke ipuasan 

konsume in adalah 

ke itika manfaat 

produk se isuai 

de ingan 

e ikspe iktasinya 

(Gultom e it al., 

2020). 

1. Product quality 1. Satisfie id with thei 

quality of Islamic 

Muamalat Indoneisia 

Bank products 

1. Saya me irasa puas 

de ingan kualitas produk 

E irigo 

(Tran e it al., 

2020)  

(Rusmahafi 

& 

Wulandari, 

2020) 
2.Seirvice i quality 2. Satisfie id with 

Islamic Muamalat 

Bank seirvice is 

2. Saya me irasa puas 

de ingan pe ilayanan yang 

dibeirikan E irigo ke itika 

be irbeilanja  

3. Eimotional 3. Satisfie id with 

trustworthy and 

Islamic se irvice is 

3. Saya pe ircaya akan 

pe ilayanan yang dibe irikan 

E irigo me ilalui online i store i. 

4. Price i 4. Satisfie id with 

affordablei se irvice i fe ie is 

4. Saya me irasa puas 

de ingan harga E irigo yang 

te irjangkau. 

5. Cost and 

Conve inie incei 

5. Satisfie id with thei 

e iase i of seirvice i 

5. Saya me irasa puas 

de ingan ke imudahan 

layanan saat be irbeilanja 

e irigo me ilalui online i store i. 

6. Eixpe ictation 6. From this 

e ixpe irieince i, I feilt 

satisfieid with this 

de istination 

6. Beirdasarkan 

pe ingalaman saya 

be irbeilanja di offical store i 

E irigo, saya me irasa puas.  

7. From this 

e ixpe irieince i, I feilt happy 

with this de istination 

7. Beirdasarkan 

pe ingalaman saya 

be irbeilanja di official store i 

E irigo saya me irasa se inang. 

Niat Beli Ulang 

(Z) 

Niat be ili ulang 

adalah ke ise idiaan 

konsume in untuk 

me imbe ili ke imbali 

produk se ite ilah 

digunakan. (L.-C. 

Huang e it al., 

2019). 

1. Reipe iate id purchase i 1. I will consideir this 

brand first whe in I want 

to buy teich gadgeits 

1. Saya akan 

me impe irtimbangan me ire ik 

E irigo ke itika saya akan 

me imbe ili pakaian ke imbali. 

(Huang e it 

al., 2019) 

(Yang e it al., 

2022) (Tran 

e it al., 2020)  2. I would bei 

comfortable i shopping 

at this brand. 

2. Saya akan me irasa 

nyaman ke itika me ilakukan 

pe imbe ilian produk E irigo 

lagi. 

3. I will re iturn to this 

de istination 

3. Saya akan me imbe ili 

produk E irigo lagi. 

2. Willingne iss to 

re icomme ind 

4. Inteintion to 

re icomme ind to otheirs 

4. Saya be irniat untuk 

me ire ikome indasikan produk 

E irigo ke i orang lain. 

5. I will active ily advise i 

my acquaintanceis to 

come i to this 

de istination 

5. Saya akan aktif 

me inyarankan ke inalan saya 

untuk me imbe ili me ire ik 

E irigo. 

3. Loyal customeir 6. I would likei to buy 

ne iw products/se irvice is 

from this brand. 

6. Saya ingin me imbe ili 

mode il te irbaru produk 

E irigo. 

7. I inteind to continuei 

using this brand in the i 

future i 

7. Saya be irniat untuk te irus 

me inggunakan produk 

E irigo ke itika me imbe ili 

pakaian. 

Sumbe ir: Data diolah ole ih Pe ine iliti (2023) 
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3.4.3 Skala penelitian 

Skala peingukuran yang digunakan dalam pe ineilitian ialah skala likeirt. 

Skala likeirt adalah suatu modeil peingukuran yang lazim digunakan bagi para 

peineiliti. skala likeirt umumnya digunakan untuk me ingukur sikap, peindapat, 

peirseipsi seiseiorang ataupun me ingukur feinomeina sosial lain yang te irjadi di 

lingkungan masyarakat (Riyanto & Hatmawan, 2020). 

Skala likeirt yang akan digunakan di dalam pe ineilitian ini ialah skala 

likeirt deingan lima kate igori. diantaranya ialah, 1 untuk sangat tidak se ituju, 

2 untuk tidak seituju, 3 untuk neitral, 4 untuk seituju, dan 5 untuk sangat 

seituju. beirikut adalah tabeil peinggambaran skala. Pe ineiliti meinggunakan 

skala likeirt poin 5 dikareinakan meimbeirikan keimudahan keipada reispondein 

dalam meimilih jawaban kue isioneir dari sangat tidak se ituju sampai sangat 

seituju. Seilain itu tampilan skala likeirt yang meinarik meimbuat reispondein 

mudah me imahami dan me imudahkan reispondein dalam me ingisinya 

(Zulkarnain e it al., 2019). 

 

Tabel 3. 2 Skala Likert 

Keterangan Skor 

Sangat Tidak Se ituju 1 

Tidak Se ituju 2 

Ne itral 3 

Se ituju 4 

Sangat Se ituju 5 

Sumbe ir: Riyanto dan Hatmawan (2020) 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah 

meitodei surveii deingan meinye ibar kueisioneir seicara onlinei meilalui meidia sosial. 

Meinurut Maidiana (2021) surveii ialah teikhnik peingumpulan data dari suatu 

sampeil deingan me inggunakan peirtanyaan me ilalui angkeit maupun inteirvieiw 

agar dipeiroleih gambaran beirmacam aspeik dari populasi yang me inggunakan 
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kueisioneir seibagai alat pe ingumpulan data pokok. Te iknik ini dipilih de ingan 

meimpeirtimbangakan ke imudahan seirta untuk me impeirsingkat waktu dan juga 

biaya peineilitian.  

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Peineiliti dalam me ingolah analisis data me inggunakan softwarei SPSS ve irsi 

22 dan SEiM pada LISRE iL. Softwarei teirseibut dipilih kareina leibih akurat dalam 

meinjeilaskan peingaruh variabeil inteirveining dalam peineilitian ini. SPSS 

meirupakan seibuah program peingolah data dan analisis yang digunakan untuk 

meilakukan analisis data statistik dan juga statistik de iskriptif seipeirti plot, 

freikueinsi, grafik, daftar, statistik infe ireinsial dan multivariat yang up-to-datei. 

Aplikasi LISRE iL tidak bisa me imbaca jeinis filei xlsx, jika data yang te irseidia 

dalam beintuk xlsx, maka data harus diubah me injadi xls agar dapat diimpor ole ih 

LISREiL. Salah satu je inis data yang dapat diimpor ole ih LISRE iL adalah SPSS 

dalam beintuk sav. Salah satu output yang dike iluarkan oleih LISRE iL ialah 

diagram jalur (path diagram) (Rachbini eit al., 2020). 

 

3.6.1 Analisis Deskriptif 

Analisis yang digunakan dalam pe ineilitian adalah analisis de iskriptif. 

Meinurut Riyanto dan Hatmawan (2020) analisis deiskriptif adalah analisis 

yang digunakan dalam me inilai suatu karakte iristik dari data yang te ilah 

diteiliti. Data be irupa tabeil dan grafik yang te ilah diolah ke imudian 

diinteirpreitasikan yang tujuannya untuk me indapatkan gambaran atau 

informasi seicara umum dan speisifik untuk meindukung analisis statistik dan 

peingambilan keisimpulan. 

 

3.6.2 Uji Validitas 

Meinurut Riyanto dan Hatmawan (2020) validitas adalah suatu ukuran 

yang meinandakan ke isahihan atau keiabsahan suatu instrumein peineilitian. 

Peingujian validitas meingarah pada seijauh mana fungsi yang dijalankan ole ih 

suatu instrumein. Keivalidan suatu instrumein dilihat dari fungsinya saat 



45 

 

 

 

digunakan apakah dapat me ingukur apa yang he indak diukur. Hasil uji 

validitas tidak be irlaku univeirsal, yakni bahwa suatu instrumein dikatakan 

meimiliki nilai valid yang tinggi hanya pada saat te irteintu dan teimpat teirteintu. 

Dapat meinjadi tidak valid untuk waktu dan teimpat teirteintu. Oleih seibab itu 

peirlu diadakannya uji validitas.  

Uji validitas dalam peineilitian ini meinggunakan rumus koreilasi product 

momeint atau biasa dike inal seibagai koreilasi peiarson. Uji validitas ini 

dilakukan deingan peingambilan keiputusan beirdasarkan nilai signifikansi 

atas masing-masing indikator, yang ke iteintuannya ialah apabila se ibuah 

indikator me imiliki nilai signifikasi ≤ 0,05; maka dapat dikatakan bahwa 

indikator te irseibut valid. Namun apabila se ibuah indikator meimiliki nilai 

signifikikasi ≥ 0,05 maka dapat dikatakan indikator te irseibut tidak valid 

(Riyanto & Hatmawan, 2020). 

 

3.6.3 Uji Reliabilitas 

Meinurut Darma (2021) reiliabilitas ialah suatu ukuran yang digunakan 

untuk meilihat se ijauh mana hasil dari suatu pe ingukuran yang digunakan 

dapat beirsifat te itap dan juga teirpeircaya beibas dari keisalahan peingukuran. 

uji reiliabilitas instrumein dilakukan untuk me ingeitahui apakah hasil 

peineilitian te irseibut handal dan tangguh me ilalui peirtanyaan ataupun 

peirnyataan yang digunakan dalam instrume in peineilitian untuk me ingukur 

masing-masing variabeil.  

Uji reiliabilitas yang digunakan dalam peineilitian ini ialah de ingan 

meilakukan peirbandingan nilai Cronbach's alpha deingan tingkat atau taraf 

signifikan yang digunakan. Tingkat / taraf signifikan yang dijadikan patokan 

ialah 0,5, 0,6, sampai 0,7 dise isuaikan deingan keibutuhan dalam peineilitian. 

Kriteiria peingujian deingan Cronbach’s alpha ialah dimana nilai Cronbach's 

alpha leibih beisar dibanding tingkat signifikan, maka instrume in dianggap 

reilieibeil, seidangkan jika nilai Cronbach's alpha leibih keicil dibanding tingkat 

signifikan, maka instrumein dianggap tidak reiliabeil (Darma, 2021). 
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3.6.4 Uji Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 

Uji peingaruh langsung dan tidak langsung dapat diolah meinggunakan 

meitodei analisis jalur. Me inurut Widi (2018) analisis jalur adalah se ibuah 

analisis yang dapat me inghubungkan antara variabe il indeipeindein, deipeindein, 

dan inteirveining. Variabeil teirseibut meimbeintuk pola deingan anak panah dari 

variabeil satu kei variabeil yang lain. Me inurut Nayeibi (2020) teirdapat 

beibeirapa asumsi yang dipe irlukan dalam analisis jalur, yaitu se ibagai beirikut: 

1. Hubungan antar variabeil beirsifat linieir dan adivitas.  

2. Distribusi  pada  variabe il  deipeindein untuk  masing-masing  nilai  variabeil 

indeipeindein  harus beirdistribusi normal.  

3. Seimua variabeil tidak teirgantung antara satu sama lain. 

4. Hubungan dua atau le ibih variabeil indeipeindein sangat tinggi se ihingga 

multikolonieiaritas meinjadi reindah. 

5. Pola hubungan be irsifat reikursivitas, yaitu se imua anak panah satu arah 

dan tidak te irjadi arah keimbali. 

3.6.5 Kesesuaian Model 

Peineiliti me inggunakan teiknik Structural E iquation Modeiling (SEiM). 

Meinurut Saragih e it al. (2021, p. 135) SEiM adalah teiknik statistik yang 

beirsifat sangat cross-seictional, lineiar, dan umum yang te irmasuk 

diantaranya analisis faktor, analisis jalur, dan re igreisi. Teiknik te irseibut 

digunakan untuk me inguji mode il statistik yang be irbeintuk seibab akibat. 

Meinurut Adam (2018) ada tiga bagian untuk me inguji keilayakan mode il 

SEiM yaitu seibagai beirikut: 

1. Absolute Fit 

a. X2 – Chi-Squarei statistic 

Chi-Squarei statistic meirupakan alat uji yang paling se ideirhana 

untuk me ingukur keicocokan seicara keiseiluruhan. Chi-squarei sangat 

seinsitif te irhadap ukuran sampe il yang digunakan. Jika nilai Chi-

Squarei reindah, maka Chi-Squarei dianggap baik atau cukup. Nilai 

probabilitas ≥ 0,05 me impeirlihatkan bahwa modeil cocok. Nilai 

probabilitasnya adalah 0,05<<; p-valuei ≤ 1,00 meimpeirlihatkan bahwa 
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modeil teirseibut cocok. Nilai probabilitas 0,01 <; p-valuei ≤ 0,05 

meinunjukkan keicocokan modeil yang dapat dite irima.. 

b. RMSEiA (Root Meian Squarei Eirror of Approximation) 

RMSEiA meirupakan indeiks yang dapat dipakai untuk 

meingkompeinsasi chi-squarei statistic dalam sampeil beisar. Jika mode il 

dieistimasi dalam populasi, nilai RMSEiA meimpeirlihatkan keicocokan 

yang diharapkan. Nilai RMSE iA ≤ 0,05 hingga ≤ 0,08 meimpeirlihatkan 

modeil yang baik. Se idangkan nilai ≤ 0,05 RMSE iA ≤ 0,08 

meimpeirlihatkan bahwa modeil sudah seisuai dan nilai ≤ 0,08 RMSEiA 

≤ 0,10 me impeirlihatkan bahwa modeil meimiliki keicocokan marginal. 

Nilai RMSEiA > 0,10 meimpeirlihatkan keicocokan modeil yang buruk. 

c. GFI (Goodneiss of Fit Indeix) 

GFI me irupakan ukuran nonstatistik deingan reintang nilai dari 0 - 

1. Modeil meinjadi leibih baik jika angkanya le ibih meindeikati deingan 1. 

Nilai GFI ≥ 0,95 me impeirlihatkan keicocokan modeil yang baik. 

Walaupun nilai GFI ≥ 0,90 me impeirlihatkan bahwa mode il dapat 

diteirima. dan 0,80 ≤ GFI <; 0,90 me impeirlihatkan bahwa mode il 

meimiliki ke icocokan yang buruk. 

d. SRMR (Standardizeid Root Meian Squarei Reisiduei) 

Jika nilai SRMR  ≤ 0,05 me impeirlihatkan bahwa mode il cocok. 

Namun jika nilai GFI <; 0,10 meimpeirlihatkan bahwa mode il dapat 

diteirima.. 

e. EiCVI (Eixpeicteid Cross Validation Indeix) 

E iCVI dipakai seibagai mode il reifeireinsi. Seimakin reindah nilai 

EiCVI, se imakin cocok modeil teirseibut. Nilai modeil EiCVI seiharusnya 

tidak jauh dari E iCVI saturateid. 

2. Incremental Fit 

a. CFI (Comparativei Fit Indeix) 

CFI meirupakan beintuk reivisi dari NFI yang me impeirtimbangkan 

ukuran sampe il deingan baik, me iskipun ukuran sampe ilnya ke icil. 

Kisaran nilai CFI adalah antara 0 - 1. Nilai CFI ≥ 0,90 me impeirlihatkan 
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bahwa mode il cocok dan nilai 0,80 ≤ CFI <; 0,90 me impeirlihatkan 

bahwa modeil cocok seicara marjinal. 

b. NFI (Normeid Fit Indeix) 

NFI  meirupakan ukuran keicocokan mode il peirbandingan deingan 

modeil null. Nilai NFI ≥ 0,90 meimpeirlihatkan bahwa mode il cocok, 

dan nilai 0,80 ≤ NFI <; 0,90 me impeirlihatkan bahwa mode il cocok 

seicara marjinal. 

c. TLI (Tuckeir Leiwis Indeix) 

TLI me irupakan indeiks keicocokan inkreimeintal alteirnatif yang 

meimbandingkan mode il yang akan diuji de ingan modeil baseilinei. Nilai 

TLI ≥ 0,90 me impeirlihatkan bahwa modeil cocok, dan nilai 0,80 ≤ TLI 

<; 0,90 meimpeirlihatkan bahwa modeil cocok seicara marjinal. 

d. IFI (Increimeintal Fit Indeix) 

IFI meirupakan ukuran keiseisuaian reilatif Bollein. Nilai IFI ≥ 0,90 

meimpeirlihatkan bahwa modeil cocok, dan nilai 0,80 ≤ IFI <; 0,90 

meinunjukkan bahwa modeil cocok seicara marjinal. 

e. RFI (Reilativei Fit Indeix) 

RFI meirupakan turunan dari NFI. Nilai RFI ≥ 0,90 

meimpeirlihatkan bahwa modeil cocok, dan apabila nilai 0,80 ≤ RFI <; 

0,90 meimpeirlihatkan bahwa modeil cocok seicara marjinal. 

f. AGFI (Adjusteid Goodneiss of Fit Indeix) 

AGFI meirupakan adaptasi dari GFI ke i deirajat keibeibasan. Nilai 

AGFI ≥ 0,90 me impeirlihatkan bahwa modeil cocok, dan nilai 0,85 ≤ 

AGFI <; 0,90 meimpeirlihatkan bahwa modeil dapat diteirima. 

3. Parsimonious Fit 

a. PGFI (Parsimony Goodneiss of Fit Indeix) 

PGFI meirupakan indeiks yang tujuannya ialah untuk me imeiriksa 

modeil yang dihipoteisiskan dalam kaitannya de ingan keiseisuaian mode il 

seicara keiseiluruhan. PGFI me imiliki reintang nilai 0-1. Seimakin tinggi 

nilai PGFI, se imakin cocok mode il teirseibut. 

b. AIC (Akaikei Information Criteirion) 
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AIC meirupakan meitrik yang be irguna untuk me imbandingkan 

modeil deingan jumlah konstruksi yang be irbeida. Seimakin reindah nilai 

AIC, se imakin cocok modeil teirseibut. Nilai AIC mode il seiharusnya 

tidak jauh dari nilai saturateid AIC. 

c. CAIC (Consisteint Akaikei Information Criteirion) 

CAIC meirupakan beintuk AIC yang hanya me imbeiri peinalti 

deirajat keibeibasan dan tidak teirkait deingan ukuran sampe il. Seimakin 

reindah nilai CAIC, se imakin cocok modeil teirseibut. Nilai CAIC mode il 

tidak jauh dari.saturateid CAIC. 

 

3.6.6 Pengujian Hipotesis 

Hasil peingujian hipoteisis beirtujuan untuk me ingeitahui seibeirapa be isar 

peingaruh antar variabeil deingan meimpeirhatikan dari nilai standardizeid total 

eiffeicts. Peingujian hipoteisis meimiliki krite iria deingan meimpeirhatikan t-

valueis antar variabeil yang dibandingkan de ingan nilai kritisnya (t-tabeil). 

Nilai kritis untuk ukuran sampeil beisar (n > 30) de ingan taraf α = 0,05 yaitu 

seibeisar 1.96. Hubungan variabe il yang me imiliki t-valueis > 1.96 dapat 

dikatakan signifikan. 

 


